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BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bab ini akan mengemukakan kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan oleh penulis serta penulis menyertakan saran atas hasil dari penelitian 
yang telah dilaksanakan di PT. Fajar Kuansing Cemerlang. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah lakukan pada data-data Keuangan PT. 
Fajar Kuansing Cemerlang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  PT. Fajar 
Kuansing Cemerlang belum melakukan perhitungan dan pelaporan pajak 
penghasilan berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku saat ini. Hal ini dapat 
dilihat dari : 
1. Penghasilan dari PT. Fajar Kuansing Cemerlang yang tidak boleh 
diperhitungkan sebagai laba kena pajak oleh Peraturan Perpajakan, karena 
bersifat final. Penghasilan itu adalah pendapatan atas bunga bank 
2. Biaya-biaya yang tidak diperkenankan menjadi pengurang penghasilan 
menurut peraturan perpajakan. Dalam laporan keuangan Perusahaan biaya 
tersebut adalah beban THR dan beban koran/majalah/karangan bunga. 
3. Adanya perbedaan nilai beban penyusutan aset tetap pada daftar aset tetap 
yang dimiliki oleh PT. Fajar Kuansing Cemerlang dengan peraturan 
perpajakan sebagaimana yang dimaksud pada pasal 11 Undang-Undang No 36 
Tahun 2008 tentang penyusutan aset tetap dan pengelompokan aset tetap 
diatur oleh Keputusan Menteri Keuangn Nomor 96/PMK.03/2009. Pada 
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penyusutan aset tetap, perusahaan menilai beban penyusutannya sebesar 
Rp.360.245.150, sedangkan menurut Undang-Undang Perpajakan yang 
berlaku adalah sebesar Rp 380.948.458 
4. Terjadinya koreksi pada penghasilan dan biaya – biaya dari Laporan laba rugi 
PT. Fajar Kuansing Cemerlang, menyebabkan adanya jumlah selisih laporan 
laba rugi Tahun 2017 antara perusahaan dan peraturan perpajakan sebesar Rp 
8.525.676, dari (Rp 12.773.470) menjadi (Rp 4.249.794). 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti menyarankan sebagai berikut: 
1. Dalam perhitungan akuntansi pajak, perusahaan seharusnya berpedoman 
penuh atas Undang-undang perpajakan yang berlaku umum, agar penyajian 
laporan keuangan yang disusun perusahaan akan lebih wajar. 
2. Sebaiknya perusahaan mengikuti perkembangan pembaharuan peraturan 
perpajakan yang digunakan, agar perusahaan dapat menerapkan akuntansi 
pajak penghasilan dengan baik dan benar. 
3. Dengan menyadari pentingnya informasi perpajakan yang ada, maka 
perusahaan dituntut untuk mempelajarinya. Karena setiap pelanggaran atau 
kealpaan perusahaan sebagai wajib pajak akan dikenakan sanksi-sanksi yang 
dapat merugikan perusahaan sendiri. 
